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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Nugraheni dkk (2021), 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat eksploratif, mengamati fenomena 

dan meneliti makna dari fenomena, dan tidak menggunakan pengujian statistik. Prinsip 

fenomenologis digunakan sebagai dasar untuk pengumpulan data melalui pemahamam 

secara mendalam terhadap gejala atau fenomena yang terjadi. Tujuan penelitian 

kualitatif pada dasarnya mempelajari, memahami dan mencari makna di balik data.  

Rahardi (2020), penelitian kualitatif dilakukan berdasarkan fenomena atau 

gejala yang terjadi dilapangan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi yang dapat 

berubah-ubah. Peneliti dan partisipan dapat saling berinteraksi secara simbolik 

sehingga peneliti memiliki peran langsung dan berfungsi sebagai alat penelitian. Ada 

minimal tiga hal yang digambarkan dalam penelitian kualitatif, yaitu karakteristik 

pelaku, kegiatan atau kejadian yang terjadi selama penelitian dan keadaan lingkungan 

atau karakteristik tempat berlangsungnya penelitian. 

 

III.1. Lokasi dan Obyek Penelitian 

1.1 Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi dibutuhkan dalam memperoleh data yang dibutuhkan untuk 

tujuan penelitian. Penentuan lokasi ditentukan di Kota Semarang. Kota Semarang 

merupakan kota terbesar sekaligus ibu kota provinsi Jawa Tengah dengan pertumbuhan 

ekonomi yang cukup baik. 
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1.2 Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ditentukan pada wajib pajak orang pribadi. Alasan pemilihan 

obyek penelitian dari kelompok wajib pajak orang pribadi adalah (1) jumlah wajib pajak 

orang pribadi jauh melebihi jumlah wajib pajak badan usaha dan (2) wajib pajak orang 

pribadi merupakan tunas bagi wajib pajak badan usaha. 

Pengambilan obyek penelitian akan dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah cara pemilihan sampel karena karakteristik 

mereka yang sesuai dengan subjek yang sedang diteliti. Alasan pengambilan obyek 

penelitian dengan metode purposive sampling adalah hanya akan memilih obyek yang 

memenuhi kriteria penelitian sehingga dapat memberikan jawaban yang dapat 

mendukung jalannya penelitian ini. Obyek dalam penelitian ini mempunyai kriteria 

sebagai berikut : (1) wajib pajak orang pribadi, (2) berdomisili di Kota Semarang, dan 

(3) aktif melaporkan SPT Tahunan Pajak selama 5 tahun yaitu 2017-2021. 

Hardani dkk (2020 : 160), mengatakan bahwa di dalam penelitian kualitatif, data 

diperoleh dari berbagi sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data berbagai 

macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Data 

jenuh artinya kapan dan di mana pun ditanyakan pada informan (triangulasi data), dan 

pada siapa pun pertanyaan sama diajukan, hasil jawaban yang diberikan tetap konsisten 

sama. Pada saat itulah cukup bagi peneliti untuk menghentikan proses pengumpulan 

data. (Idrus, 2009 : 145). 

 

III.2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang akan digunakan adalah data primer. Data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti  (Suyanto dan Sutinah, 2007). 
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Data primer diperoleh melalui wawancara kepada beberapa partisipan yang berasal dari 

kategori wajib pajak orang pribadi.  

2.1.  Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

topik. Dalam hal ini peneliti menjalankan metode semi-structured in-depth interview 

dimana partisipan diberikan beberapa pertanyaan yang merupakan garis besar 

wawancara kemudian peneliti memberikan kebebasan bagi partisipan untuk menjawab 

dan bercerita dan berkembang sesuai dengan respon partisipan. Peneliti juga berharap 

selama wawancara dapat menggali lebih dalam dan menemukan permasalahan yang 

lebih personal. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan menggunakan media 

elektronik sebagai mitigasi dari risiko pandemik COVID-19, jika dirasa perlu, dengan 

pertanyaan sebagai panduan dalam memperoleh jawaban. 
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Adapun proses pengumpulan data melalui wawancara telah dilakukan dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Ringkasan Pengumpulan Data Wawancara 

Narasumber Tanggal Jenis Usaha Media 

Narasumber 1 Senin, 21 November 2022 Restoran Tatap Muka 

Narasumber 2 Senin, 21 November 2022 Jasa Tatap Muka 

Narasumber 3 Selasa, 22 November 2022 Ritel Bahan Besi Tatap Muka 

Narasumber 4 Selasa, 22 November 2022 Perdagangan Alat 

Tukang 

Tatap Muka 

Narasumber 5 Rabu, 23 November 2022 Petshop Tatap Muka 

Narasumber 6 Rabu, 23 November 2022 Bangunan, Interior, 

Pengadaan Furniture 

Tatap Muka 

Narasumber 7 Rabu, 23 November 2022 Dokter Tatap Muka 

Narasumber 8 Rabu, 23 November 2022 Konveksi Tatap Muka 

Narasumber 9 Rabu, 23 November 2022 Percetakan Tatap Muka 

Narasumber 10 Kamis, 24 November 2022 Kontraktor Tatap Muka 

Narasumber 11 Jumat, 25 November 2022 Guru Les Tatap Muka 

    Sumber : Data primer yang diolah, 2022. 

 

2.2. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Wawancara dilakukan dalam waktu 30-60 menit, di tempat yang tenang untuk 

menjaga suasana hati partisiapan agar tidak terganggu dan dilakukan secara one-on-one 

supaya peneliti dapat melakukan wawancara yang intens dan lebih leluasa. Instrumen 

wawancara ini merupakan pertanyaan yang akan digunakan sebagai panduan dalam 
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proses wawancara dengan partisipan. Berikut beberapa contoh pertanyaan yang akan 

digunakan selama penelitian: 

1. Apakah yang menjadi pertimbangan Anda untuk menggunakan jasa 

konsultan pajak? 

2. Bagaimana jasa konsultan pajak berperan dalam keberlangsungan usaha 

Anda? 

3. Bagaimana Anda melibatkan jasa konsultan pajak dalam interaksi dengan 

otoritas perpajakan (AR)? 

4. Manfaat apa yang Anda harapkan dari penggunaan jasa konsultan pajak? 

5. Apakah keputusan Anda menggunakan konsultan pajak berasal dari diri 

sendiri atau terdapat pengaruh dari lingkungan luar (supplier, customer, 

pesaing, otoritas pajak, keluarga, rekan)? 

6. Bagaimana pandangan atau pendapat lingkungan sekitar anda (supplier, 

customer, pesaing, otoritas pajak, keluarga, rekan) dalam penggunaan jasa 

konsultan pajak?  

 

III.3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan dengan tujuan 

untuk lebih mudah dipahami dan diimplementasikan. Data yang diperoleh dari proses 

wawancara akan diolah secara sistematis dengan mengedit, mengklasifikasi, 

mereduksi, penyajian data serta menyimpulkannya. Peneliti akan melakukan beberapa 

langkah analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Setelah dilakukan wawancara, data penelitian dituangkan dalam uraian yang 

lengkap dan terperinci. Uraian tersebut kemudian direduksi, dirangkum, 
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dikoding, dicocokkan polanya dengan rumusan masalah yang disajikan. 

Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian, setelah data 

dikelompokkan kemudian diurutkan untuk memudahkan dalam menarik 

kesimpulan sementara. 

b. Penyajian Data 

Maksud dari penyajian data adalah mempermudah peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian. 

Data dimasukan ke dalam suatu bentuk tertentu (tabel, gambar atau grafik) agar 

dapat dilihat secara utuh untuk kemudian dikelompokkan dan disusun sesuai 

dengan kategori yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan 

permasalahan yang dihadapi. Kelompok data tersebut juga diselaraskan dengan 

kesimpulan sementara yang diperoleh pada waktu pengambilan data dan 

reduksi. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Verifikasi data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian 

dilakukan. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data 

yang dikumpulkan sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses 

pengumpulan data. Peneliti mencari pola tema dan selanjutnya dituangkan 

dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat sementara. Data yang telah 

direduksi dan disajikan selanjutnya digunakan untuk menarik kesimpulan akhir 

dan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi.  

 3.1.  Program NVivo 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program NVivo. Priyatni 

dkk (2020) mengatakan bahwa NVivo merupakan program yang disediakan untuk 

mengelola data kualitatif dari berbagai sumber yang berbeda antara lain, yaitu 
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wawancara, kuesioner, observasi lapangan, gambar, diagram, audio, video, halaman 

web, sumber dokumenter lainnya, artikel jurnal, diskusi kelompok, notulensi rapat, 

catatan kasar dan ide-ide yang ditulis dalam memo, informasi tentang sumber data, dan 

peta konseptual dari apa yang terjadi dalam data. Selain itu dengan program Nvivo, 

peneliti dapat membuat query data, visualisasi data, dan menyusun laporan. NVivo 

dikembangkan secara terus-menerus untuk mendukung para peneliti kualitatif 

mengelola data, melakukan kajian pustaka secara cepat, efisien, dan efektif, melakukan 

triangulasi. 

 Adapun langkah dalam menganalisis data kualitatif dengan menggunakan 

program NVivo adalah sebagai berikut (Ghozali, 2020): 

1. Menyiapkan data untuk analisis yang telah dikumpulkan melalui proses 

wawancara 

2. Menyusun data dengan menggunakan matriks 

3. Melakukan transkrip data hasil wawancara 

4. Mengeksplorasi dan mengkode data 

5. Menggunakan kode untuk membangun deskripsi dan tema 

6. Mengurutkan dan menghubungkan tema 

7. Menyajikan dan melaporkan temuan 

8. Menginterpretasikan temuan 

9. Membuat komparasi antara temuan dengan teori 

Proses koding sangat penting dalam proses analisis data. Kode dapat diibaratkan 

seperti sebuah wadah yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan semua sumber data 

yang akan dianalisis. Dalam program NVivo, Codes terdiri dari Nodes, Relationship 

dan Relationship Type. Node merupakan kode yang diciptakan untuk melakukan 

coding data yang dihubungkan dengan tema, orang, tempat dan kasus. Node dapat 
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dikelola dalam bentuk hirarki yang terdiri dari Parent Node (topik umum) dan Child 

Node (topik khusus). 

Penelitian ini ingin menganalisis lebih dalam mengenai penggunaan konsultan 

pajak dalam pelaporan pajak oleh wajib pajak orang pribadi. Oleh karena itu langkah 

analisis yang dilakukan adalah dengan mengungkapkan alasan menggunakan konsultan 

pajak. Gambar diagram NVivo untuk Nodes masing-masing faktor disajikan dalam 

lampiran 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


